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KATA PENGANTAR.

AlhamdLrlillah, Puji syukr-rr penr-riis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat clan

hidayah_N1,a penulis dapat menyelesaikan tlrsas rancansan ini. Adapun isi pembuatan tugas

rancangan ini adalah mengenai Rancangan Kopling Tovota AVANZA. Tugas rancangan ini

penLrlis sajikan sedemikiar-r rupa sehingga para pernbaca dapat mempelajari dan

memahaminya. Tujuan tugas rancangan ini dibLrat oleh penulis tidak lain adalah untr:k

rnengernbangkan pengetahuan LlmLrm mensenai Perancangan Kopling. i,ang mendukung segala

bidang. baik untuk pemula mauplrn tingkat mencnsah atalrpLrn l<aurn avn'atn. Sehingga tugas

ini kelak berguna untuk para pen"rbaca. Pada kesempatan ini pen,.rlis juga mengucapkan terima
kasih kepada bapak Zulfikar, ST, MT atas sesala birnbingan 1'ang telah diberikan dalam

menyelesaikan tugas ini. Penulis menvadari laporan ini tidak senrpurna, maka dengan itu
penulis mengharapkan kritik dan saran atas pen\errplrrnaan tugas rancangan ini yang

membangun ide - ide baru dari perkembansan teknologi rang semakin hari semakin rnaju. Akhir
kata, semoga tugas ini dapat menf adi pedoman dan perbandinsan untuk tugas-tugas yang

sejen isnya.

Medan, Januari2020

Joko
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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tugas Elemen N,lesin aclatah salah satu kLrrikulum pada jurLrsan teknik mesin. Oleh

karena itu pada kesempatan ini penulis mengambil tugas tersebut dengan rrlengikuti intruksi dan

arahan dari dosen pembimbing.

Pada pergerakan mesin diperlukan suatu komponen vang trisa memtttuskan dan

menghubungkan daya dan putaran. Komponen ini adalah kopling di mana pr-rtaran yang

clihasilkan oleh poros input akan dihubungkan ke poros output. Dalam hal ini diusahakan

supaya tidak terjadi slip yang dapat merugikan atau mengurangi efisiensi srtatu nlesin.

Sebelum ditemukannya kopling untuk menghentikan putaran mesin, kita harus terlebih

clahulu mematikannya. FIal ini sangat tidak efektif-. Ef-isiensi suatu mesin menjadi bertambah

setelah ditemukan kopling yang digLrnakan untuk memindahkan dan memutuskan daya dan

putaran suatu mesin ataupun motor. l\laka boleh disimpulkan bahrva kopling adalah salah

satu komponen mesin yang memiliki perarlan penting dalam pengoperasiann-""a.

1.2. Tujuan

o Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari sistem kopling ini adalah :

1) Untuk mempeffnudah pemindahan transmisi.

2) Untuk meredam momen yang timbul pada saat kendaraan berjalan.

3) 'Untuk rnenghubungkan dan melepaskan putaran Crank Shaft ke Transmisi.

o Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari kopling ini adalah :

l) Agar dapat menghitung tegangan yang terjadi pada kopling.
2) Agar dapat mernilih/mengetahui bahan-bahan dan jenis bahan dalam perencanaan

kopling.
3) Agar dapat menghitung perbandingan plrtaran pada sistem kopling.
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1.3. Batasan Masalah.

Adapun batasan masalah agar tidak menyimpang dari tr-rjuan perancangan yang akan

di harapkan. penulis perlu membatasi masalah yang akan dihittrng dalam rancangan kopling.

Batasan-batasannva adalah :

l) Da1'a (N)
2) Putaran (n)

92 PS

6000 rpm

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan dijabarkan yaitu diarvali dengan Lembar Pengesahan,

Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, dan Skema Gambar. Pada BAB I yang akan dibahas

adalah Latar Belakang Perencanaan, Tu-iuan Perencanaan, Batasan Masalah, dan Sistematika

Penulisan. Pada BAB II akan dibahas mengenai Tinjauan Pustaka mengenai kopling. Pada BAB

III yang akan dibahas adalah :

1) Perhitungan ukuran Poros

2) Perhitungan ukuran Spline & Naaf
3) Perhitungan ukuran Plat Gesek

4) Perhitungan ukuran Pegas

5) Perhitr-rngan ukuran Bantalan Perhitungan ukuran Baut & Mur

6) Perhitungan ukuran Paku Keling

Selanjutnya pada BAB IV akan ditulis mengenai Pemeliharaan Maintenance dari kopling.

BAB V akan diisi dengan Kesimpulan dan saran dari perhitungan kopling. Dan diakhiri dengan

Daftar Pustaka.
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BAB II TEORT KOPLING

2.1. Pengertian Kopling

Kopling adalah elemen mesin lang berfungsi sebagai penerlrs da-va dan putaran dari

poros penggerak ke poros yang di gerakkan secara pasti (tanpa terjadi slip). dirrana kedudukan

kedua poros tersebut terletak pada suatLr qaris sumbu )'ang lurus atau sedikit berbeda sitmhunva.

Berbeda dengan kopling tak tetap rang dapat dilepaskan dan dihubungkan bila di perlukan, maka

kopling tetap selalu dalam keadaan terhLrbung.

Secara garis besar kegunaan koplina adalah sebagai herikrrt :

1) UntLrk menjamin mekanisme dan karakteristik akibat bagian -bagian mesin yang

berpr-rtar

2) Untuk menjamin hubungan antara poros penggerak dengan poros 1,ang di gerakkan.

3) lJntuk mengurangi beban lan-iLrt pada rvaktu melakukan pemindahan transmisi

dari poros yang di gerakkan atau dari suatu poros ke poros -vang lain.

2.1.1. Gambar dan cara keria Kopling

K.t.rinlan:
No, 1 : Batang p€ncM (rcloas brk) No, 4,: Plal kopling
No 2 : Laher kogli& No, 5: Roda Gil6
No 3 | Mahh

PAKI.J KEL
(EL] I!G

(fLING

IEMBAVAH

I.4A I AHAR I

Gambar 2.1 Cara kerja Kopling dan kornponen nva
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Pada saat pedal kopling ditekan / di inf ak. maka ujr,rng tuas akan mendorong

bantalan luncur kebelakang. Bantalan lLrncLrr akan menarik pelat tekan melaivan tekanan pegas.

Pada saat pelat tekan bergerak mundur. pelat kopling tebebas dari roda penerLrs dan perpindahan

daya terputus bila tekanan pedal kopling dilepas. pegas kopling akan mendorong pelat tekan

maju dan meniepit pelat kopling dengan roda penerus clan terjadi perpindahan da1,'a. Pada saat

pelat tekan bergerak ke depan. pelat kopling akan menarik bantalan luncur sehingga

pedal kopling kembali ke posisi scrnlila secara rnekanik, sebagai mekanisme pelepas

hubungan.

2.2. Klasifit u.i Xopling

Berdasarkan fungsi. dan cara ker-ja dapat

l) Kopling Tetap

2) Kopling tidak tetap

2.2.1. Koplins Tetap

Kopling tetap adalah penerus daya dan putaran yang dapat dilakLrkan pada saat

koplingbekerjadengan baut pengikat. Pemindahan da1,a dan putaran kopling ini adalah secara

pasti atau tidak terjadi slip dan kedua sumbunya harus sesaris. Kopling tetap rnencakup
kopling kaku yang tidak mengizinkan sedikit ketidaklurusan sumbu poros dai.r

kopling universal digunakan bila kedua poros membentuk sudut yang cukup besar.

Sifat-sifat dari kopling tetap adalah sebagai berikut :

l) Sumbu kedua poros harus terletak pada garis lurus.
2) Pemutusan dan penyambungan kedua poros dapat pada saat kedua poros tidak

bekerja.
3) Putaran kedua poros tidak sama.

Kopling Tetap dibagi atas :

A. Kopline kaku

Kopling ini tidak mengizinkan sedikit pun lurlisan sumbu kedua poros serla tidak
mengurangi tunibukan dan getaran transmisi.

Contoh:

* Kopling Bus
* Kopling Flens Kaku
* Kopling Tempa

4UNIVERSITAS MEDAN AREA



Alrt pcngrmaa

Gambar 2.2 Kopling Flens Kaku

B. Kopling Luwes

Bentuk rumah kopling irli satna

menonjol ke rumah yang satu lagi. Pada

(kejutan kecil).

Contoh :

l' Kopling Flens Lurres
* Kopling Karet Ban

* Kopling Karet Bintang

* Kopling Rantai
i' Kopling Gigi

Gambar 2.4 Kopling Flens Lurves

Gambar 2.3 Kopling Bus

dengan flens kaku tetapi pemasangan poros tidak dapat

baut pengikat tidak terdapat kejutan yang besar

Gambar 2.5 Kopling Karet Ban

8$ lcra
r$u lui(
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4l-r i. .r -n, i

.-!lr Intr

Gambar 2.6 Kopling Karet Bintang Garrbar 3.- Ki,niin; R;rrr:i

C. Kopling Ltniversal

Pada kopling ini penghubung poros kopling digunakan kopling silang corrtohrr\a :

l) Kopling universal hook
2) Kopling universal kecepatan tetap

Gambar 2.9 Kopling Universal Hook

Halpenting dalam perencanaan kopling tetap .vaitLr antara lain :

1) Pemasangan yang mudah dan tetap

2) Ringkas dan ringan

3) Aman pada putaran tinggi. getaran dan tumbukan yang kecil
4) Tidak ada atau sedikit mirngkin bagian yang menonjol
5) Dapat mencegah pembebanan )'ang berlebihan

6) Gqtaran aksial pada poros sedikit nrungkin sebab pada \,vaktu panas terjadi pemuaian

2.2.2. Kopline Tidak Tetap

Kopling tidak tetap adalah suatu eler.nen \ang rnenghubungkan poros yang di gerakkan

dengan poros penggerak. Dengan pLltaran vang sama dalam meneruskan da1,a, serla dapat

rnelepaskan hubungan kedua poros tersebut. baik cialam keadaan diam maupun pada saat poros

berputar.

i-
I

Gambar 2.8 Kopling Gigi

^{ft^
{o}
\od€r

rif!tr:
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.lenis-jenis kopling tidak tetap :

A. Kopling Cakar

Kopling cakar ini dapat meneruskan moment dengan kontak positif (tanpa perantara

Gerakan) sehingga tidak terjadi slip.

Ada dua bentuk kopling cakar yaitu :

I ) Kopling cakar Persegi

Konstruksi kopling ini paling sederhana dari antara kopling tidak tetap yang lainnl'a,

dan kopling cakar persegi ini dapat meneruskan nlol-neut dalanr dua arah tetap. tidak dapat di

hubLrngkan dalam berputar. densan demikian sepenuhnva berlirngsi sebagai kopling tetap.

2) Kopling Cakar Spiral

Baik dalarn satu putaran saja. karena timbulnya tumbukan yang besar .iika
dihubungkan dalam keaclaan berputar. maka cara menghr-rbr"rngkan semacam ini hanya

dilakukan jika poros penggerak rnernpunvai putaran kurang dari 50 rpm, kopling inidapat

dihubungkan dalam keadaan berputar.

PcoggEral

(bl

Carnbar 2.10 Kopling Cakar

B. Kopling plat

Kopling plat adalah suatu kopling yang menggunakan suatu plat atau lebih yang di

pasang di antara keclua poros. serta membuat kontak dengan poros tersebut sehingga terjadi

penerusan daya melalui gesekan antar sesamanya. Konstruksi kopling cukup sederhana

dimana dapat di hubungkan atau di lepas dalam keadaan berputar .

(opling ini dapat dibagi atas :
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l) Kopling Plat 'funggal

Poror pcngrrt yrn3 drScrrr,rro

Gambar 2.1 1 Kopling Plat Tunggal

2) Kopling Plat Banyak

Gambar 2.12 Kopling Plat BanYak

Menurut cara kerjanya dan pelavananla kopling ini dibagi atas :

.l Cara manual
* Cara hidrolik
* Cara pneumatic

* Cara elektromagnetik

Serra dapar juga dibagi atas kopling basah dan kopling kering. Kopling kering 1'aitu

apabila plat-plat bekerja dalam keadaan kerins. sedangkan kopling basah adalah apabila gesekan

bekerjadalam keadaan basah atau dilumasi minlak peluntas dan ini semua dipilih tergantung

pada tujuan kondisi kerja lingkungan dan sebagainra.
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C. Kopling KerucLrt

Kopling kerucut adalah suatu kopling yang menggunakan bidang gesek berbentuk

kerucut dan mempunyai keuntungan. dimana clengan gaya aksial yang kecil dapat di

transmisikan momen yang besar. Kopling seper-ti ini dahulu ban.vak di pakai. tetapi sekarang

tidak lagi, hal itu dikarenakan cla1,a yang di teruskan tidak seragam dan terdapat

kemungkinan terkena minYak.

t*roc pcrrlf r*t

Ftmi }rdu dqarhlm

Cambar 2.13 KoPlinu Kerucut

D. Kopline Friwil

Kopling frirvil merupakan kopling yang diperlukan agar dapat di lepas dengan

sendirinya bila poros mulai berputar dengan lambat atau dengan arah yang berlawanan dari poros

\ ang digerakkan, sehingga poros penggerak (bagian dalam) berputar searah jarum jam, maka

:esekan yang timbul akan menyebabkan rol-rol atau bola-bola akan tejepit dalam poros

':enggerak dengan cincin luar, bersamaan poros yang digerakkan akan berputar meneruskan

-lrr a.

Jika poros penggerak berputar melawan arah jarum jam atau jika poros digerakkan

-r.rputar lebih cepat maka bola-bola atau rol-rol akan lepas darijepitan sehingga tidak akan

,:.iadi penerusan mornent iagi. Kopling ini sangat banyak digunakan dalam otomatis mekanis.

9

ililtl
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trD-h

CocL br

^nf|rilfn

Ahh r.Ilb *.o 4r.h FttD kb.t

Ar$ lEr&rn trl{tBl

lf,l ltrr.lE bbLburB

th)

Gambar 2.14 Kopling Frirvil

E. Kopling Lainn),a

Termasuk dalam golongan ini adalah Kopling fluida kering atau kopling serbuk yang

meneruskan momen dengan perantara gaya sentritugal pada butiran-br.rtiran baja di dalam suatus

set transmisi. dan kopling fluida yang bekerja atas da.u..a sentrifugal pada minyak pengisian.
Karena kopling tersebut tidak dapat dilepaskan hubungannl'a pada \'vaktu berputar, maka dapat

digolongkan dalam kopling tetap.

Garnbar 2.15 Kopling Sentritirgal

{r}

ur} raiE Eh:liEt fr
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BAB TII

ANALISA PERHITUNGAN

3.1. Poros

Poros adalah salah satu )ang penting dalam konstrLrksi kopting. maka perlu diperhatikan

sebaik mungkin. Hampir sama dengan koplinu sebagai penerus 'iaya dan putaratt, perencanaan

seperti ini dipegang oleh poros.

Poros sebagai pemindah daya dan putaran, Poros yang terbuat dan biltang baja mempLlnyai sifat-

sifat sebagai berikut :

. Tahan terhadap momen puntir
o Mempunyai skalalitas yang baik
. Tidak mudah patah

3. l.l.Perhitunsan poros

Pada perencanaan iniporos memindahkan Daya (N) sebesar 92 PS dan Putaran (n) sebesar

6000 rpm. Jika daya di berikan dalam daya kuda (PS) maka harus dikalikan 0.735 untuk

::endapatkan daya dalam (kw).

.)ar a (N) 92 PS

,)utaran (n) : 6000 rpm

):rnana :

1 PS : 0.735 kw
P : 92x 0.735 ktt'

P : 67.62 kw

Gambar 3.1 Poros

11.

P ,DTPAN
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Untuk daya maksimal
Momen puntir P :67,62kw
Maka torsi untuk daya maksimum

T : 9.74 x l0s (p/n) kg mm....................( Sularso, 1983 )

T : 9,74xttr (.67.62\
6000

T : 10976,98 kg mm: 1097,6 kg cm
atau T: ll kgm

T: 12,2 kg m ( dari spesifikasi mobil)
Bahan poros di pilih dari bahan yang difinis dingin S45C-D dengan kekuatan tarik tB:60
kg/mm2.

Stunrlru l tlrttt trtucant Latnbung Perlakuan panas Kekuatan
tarik
(ksimm2)

Kclerongaru

Baja karbon konstruksi
mesin (JIS G 1501)

S3OC
SJJC'
s10(:
545C
S5OC
.9i5C

Penormalan l,l
52
jj
JB
62
66

Batang bcja yang difinis
dingin

S35C-D

S15C-D

.9jic-D

i_l

60

72

Ditarik dingin,
digerinda,
dibubut, atau
gabungan
antara hal-hal
tersebut

Table 3.1. Kerja bahan,. Sumber : ( Sularso, 1983 )

Tegangan geser yang di izinkan ra: _IB_
sfl x si2

dimana :

ia : tegangan geser yang di izinkan poros (kg/mm')

rB = tegangan tarik izin poros : 60 kg/mmr

Sll - factor keamanan akibat pengaruh massa untuk bahan S-C (baja karbon) diambil 6 sesuai

dengan standart ASME ( lit I hal 8 )

:ll : f-actor keamanan akibat pengaruh bentuk poros atau da1'a spline pada poros. di mana harga

sebesar 1,3- 3,0 maka di ambil 2,5

\ Iaka :

:.1- 1B
Sfl x SD

:60
6x 1,8

: 5 5 ko/mm2
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Perlimbangan untuk momen diameter poros :

rumus :

ds: [5.] K,*CuT ]l' ........ .... .'.... ( Sularso, 1983 )

TA

dimana :

ds: diameter poros (mm)

T : momen torsi rencana : 10977 kg mrn

cb : factor keamanan terhadap beban lentur harganl'a 1.2-1.i

kt : faktor bila terjadikejutan dan tumbukan besar atau kasar I.5-3.0

N1aka:

ds : [5,1x 1.5 x 1,2 x10977)V

5,5

: 26,36 mm

ds : 30 mm ( sesuai dengan tabel )

Pada diameter poros di atas 30 mm, maka tegangan geser terjadi pada poros adalah

x :5,1 [T ]kgimm'

ds'

x :5,1 L10977)ks/mnt'

303

x : 5,1 x 0,4 kg/mm'

r: 2,04 kg/mm'?

.:,rdasarkan perhitungan di atas maka poros tersebut aman di pakai karena tegangan qeser yang

::irdi lebih kecil dari tegangan geser 1'ang diizinkan yaitu : ?.04 < 5,5 kg/rnml

13
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4 l0 *11 ,1:L,A 40 100 *41 /1 100
)1-, (105) 240

11 25 42 110 250 420

260 440

4,5 1.2+l 28 45 *112 280 450

2 i0 120 300 460

3r.5 48 *315 480

) *1, s )- 50 t25 320 500

130 340 530

35 55
*56 4 3 3.5 56 40 *33 5 560

( s) 50 360

6 6 38 60 60 380 600

( 7) 70
*6,3 8 63 BO 630

9 90

20 200

22 65 220

1 t0
*7.7 tl

75

8 80

85

9 90

95

Table 3.2. diameter poros, Sumber : ( Sularso. 1983 )

Keterangan :

1. Tanda * menyatakan bahwa bilangan yang bersangkutan dipilih dari bilangan stanCar-t.

2. Bilangan di dalam kurung hanya di pakai untuk bagian di mana akan di pasang bantalan

gelinding.

3.2. Spline dan Naff

Spline adalah untuk meneruskan daya putaran yang menerima dari kopling yang

meneruskan ke poros. Sistem ini dapat dijumpai pada kendaraan roda empat.

Gambar 3.2 Spline
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Spline yang direncanakan atau ketentuan ukuran spline antara lain :

Jumlah spline (Z) : 8 buah
Jarak antara spline : (0,5) x 5

Tinggi spline(H) :P_dt

A.1. Perhitungan spline

Diameter maksimum spline (diambil cls - 30 )

Dimana:

maka:

Ds:0,81xD
D:30

0,81
: 37,04 mm

L:1,9xds
L: 1,9 .< 30 - 57 mrn
H: D-ds_

2
: 37.0.1 -30 : 3.51 rnrn

2

W: 0,5 x ds
:0,5x30

W : 15 mm

.lari-jari spline (rm) dapat di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

rm: Rl + R2
R2

.\tau
rm:D+ds

4
Jirnana :

rrn : jari-jari rata-rata

) : diameter spline

)s - diameter poros : 30 mm

\ laka :

rm:37.04+30
4

: 16.76 mm
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Permukaan kekuatan spline

Besarnya gaya pada spline (Fs) adalah :

Fs : T/rm

Dimana:

Fs : Besarnya ga)'a-gala yang bcrker.i.r

T : lvlornent torsi rencana : 10977 kg ntrti

Rm : jari-jari spline

N4aka :

Fs : 10977 kg.mm
16,76 mm

: 654.95 kg
Besarnya gaya yang di terima oleli setiap spline (Fm)

Fm :Fs/z

Dimana:

Z : jumlah spline: 8 buah

Fm : besar gaya yang diterirna

Maka:
Fm : 654.95

8

81,87 kg

Pemeriksaan tegangan tumbuk

Tegangan tumbuk yang terjadi (tc) adalah :

tc: Fm/ Ac

.iirnana :

\c: luas yang mengalami tr-rmbukan (nrm)
Ac: hxL

: 3,52 x 5l
Ac :200.64 mtn:

::eka :

tc: FM/ Ac
: 8 1.87_

200,64
= 0,408 kg/mm'

\6

L.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pemeriksaan tegangan geser

Tegangan geser yang terjadi (Tg1

tg: Fm/"\g

Dimana:
Ag: \\' x L

: 15 r 57 rnm
Ag - 85-5 mrn'

maka:
.* - oldhrk,

855 rnm2

0,096 kg/mm'

Tegangan kombinasi yang terjadi (t)

{sY .Gsf

@-r;;i
0,419 kg/rnm2

Bahan poros dengan spline di pilih dari baja dengan difinis dingin S45C-D : 60 kg/mm. maka

besar tegangan izin (Ta ) : 5,5 kg/rnm'

Dimana syarat pemakaian aman adalah : ta > r:5.5 kg/mm'?> 0,419 kg/mm'(terpenuhi).
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B. Perhitunean Naaf

Naaf berfungsi Lrntlrk nrenghubLrngkan plat gesek dengan spline pada poros yang

digerakkan. Pada saat koplin,, tcrhubLrnc mlka dera darr putaran akan diteruskan dari plat gesek

ke poros yang digerakkan nre laiLri naat-.

Gambar 3.3 Naaf

Naafyang di rencanakan adalah sebagai berikut :

L: l.5xD
: 1^5 x 37 ,04
:55,56 mm

Bahan naff di ambil S35C-D dengan kekuatan (tb ): 52 kg/mm'?

f egangan geser ijin naaf ('rg )

Ta: tb
Sfr x Sf:

Jirnana

.. = tarik beban : 52 kglnm'

. ' : Faktor keamanan untuk baja - 6

. : = Faktor keamanan untuk alur baja - r.8
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Maka:

ra: 52

6 X 1.8

- -1.815 ks trrnl

fegangan gesek 1'ang ter.jadi pada naaf'(.rr t

rg: fm_
Wxl

Dimana:

fm : Gaya yang berkerja pada naaf ( 8 I ,87 )

W : Jarak antara spline dengan yang lain

L : panjang naaf

Maka:

rg:-fm_
Wxl
_ SLEZ_

15x57

:0,096 kg/rnmr
Tegangan Kombinasi ( rt )

:./10,a0BKg I mnt' )2 + (0,096 Kg I mnt2 )'
0,419 kg/mm2

Persentase syarat keamanan adalah :t.r > tt:5,5 kg/mm2 > 0,419 kg/mm2 (terpenuhi/aman)
Tegangan geser yang diizinkan lebih besar dari Tegangan kombinasi ;-'ang terjadi.

(tc)2 + (rg)2

19
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3.3. PIat Gesek

Plat gesek berfungsi untuk meneruskan momen akibat terjadinya gesekan pada plat,

sekaligus berfungsi sebagai penahan dan penghindar dari adanya pembebanan yang berlebihan dan

sebagai pembatas momen.

:L

Garnbar i.4 Plat Gesek

Syarat plat gesek antara Iain :

o Tahan pada suhLr .u-ang tinggi

o Tahan pada gesekan

Pada perencanaan ini bahan lang digLrnakan ialah besi cor dan asbes. Dengan asumsi material

sangat baik untuk menghantar putaran sefia tahan pada temperature tinggi.

3.3.1. Perhitungan ukuran plat gesek

L kuran palt atau bidang gesek 1'ang di gunakan kopling dapat dihitung dengan :

\lF : 2 F x p x 2 x Z x rm2 kg crn

'* J.- *-/i\
- a-i-f -

\\l/.d -r- s,
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Adapun jenis-ienis bahan plat gesek ilapat cli lihat pada table bahan ini :

Material Operating Koei sie n Unit pers Max operating

Friction ln oil 0,08 6-8 250

Hardener ln oil 0,c5 6-8 250

Cast ron Dry 0,15 2,5-4 300

Cast iron ln oil c,15 4 150

Bro nze Dry v,5 2-3 200

Asbestos Drv 0,1 2-3 5s0
Table 3.3. material dan kapasitas kerjanya, Sumber : ( Jack Stolk, 1993 )

Dalam perancanaan ini bahan plat gesek di pilih adalah ilsbr':ttrs Jrrr tcbal bahan tersebut adalah :

Koefisiengesek (F) : 0,,1(diambil)

'fekananpermukaan (p) - -3 kg/mmr(diambil)

Perhitungan plat gesek :

Mtd:2Fxp-x2xbxrm2
B

Dimana :

Mtd : moment yang di rencanakan (kg/crn) : 1097.6 kgicm

F : koefisien gesek (0,4) (diambil)

P = tekanan permukaan ( 3,5-7.0 kg/mmr)atau (0,35- 0,7 kg/mm2): 3 kg/mm2

Z : jumlah pasangan yang bergerak : I (plat tunggal)

B : faktor kerja plat (1,2-1,5) : 1.5 (diarnbil)

b : lebar plat (0,2-0,5) : 0,5 (diarntril)

rnaka :

1097.6 :2 ( 0.4 ) x 3 x 0.5 rm r rrn:
i,5

rm3 :1097.6x1.5
t2u

rm : 10.04 cm
: 100.4 mm

'.1-:ka lebar bidang gesek (b) adalah :

b :0,4 x rm
: 0,4 x 10,04
: 4,01 6 cm
: 40,16 mm

21.
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.lari-.iari dalam bidang gesek (r'r)

rl :rm-L)
a: r0.0+ -ji+

: 8.031 cnt
: 8.031 rlrrr

Diameter dalam bidang oesek ( D r )

,:#*:;
: 160,6 mm

.lari-iari dalam bidang gesek (r:)

h:1P+b
a

10,04 + 4.016
2

: 12.05 cm
= 120,5 mrn

Diameter luar bidang gesek (D:;

Dz:2xr:

:3; |::'
:241 mm

Besar gayayang menentukan faktor adalah :

F:AxPa
Dimana:

Pa Tekanan yang di inginkan : 0,007 * 0,07 ( besi cor dan asbes ) : 0,007 kg/mm2 (

,iambil )

\ luas bidang gesek

A:n ( D:2 D,t )- [n(b x l) +adp2]

44

-. :ilana :

n

dp

t,

jumlah paku keling dan parit :

Diameter paku keline: 3 mn.r

panjang parit

l8
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karenajumlah paku keling (n) maka total luas ptr'rrrlrkaan (Lp) adalah :

Lp: n n dp2

4
:18n32

4

- n7.17 mm:
Dimana panjang parit (b)

r- - D,-D,
h : 

-

2

l4lnun -160,6mm :40.2 mm
2

Maka luas bidang gesek (A) adalah :

Sehingga :

D-A| - A.Xpa

2317 mm2 x 0,07Kg/ nrrn 2

: 16,22 Kg
Moment yang terjadi pada plat gesek (mg)

Mg :Md + Mt

A +( D, - D,t -l ntb.t, * !,p')4L4l
7Tt]rI
-(241. ' - 1.60,6 'l ,78(40,2.3) + -3' i4L4l

2317 mm2

Dimana:

Md

Mt

T

W

Ap

Momen dinamis

N{omen torsi

Waktu penvambungan kopling ( 3 detik )

Kecepatan sudut

Kerja plat gesek akibat energi kinetic
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Maka:

1 0Ax7 5x2

t2

1250 K-c/mm

2tr.n

60

2-r3.1-1x6000

60

62,8 rad/det

2xAp

Wx2

2 x 1250

62,8 x 2

19,90 kg/mm

Maka torsi (mt) adalah :

Mt : 2 x p x 0.4 x 0.4 ( rm2 x Z )

1,5

: 2x3x 0.4 x 0.4 ( 13.82 x 2 )

1,5

: 243.8 kg cm

Dari perhitungan di atas maka mon.)ent yang terjadi pada plat gesek adalah :

Mg Md+Mt

19.9 Kq cm - 243.8 Kg cm

263,7 Kg crn

.ehingga beban perbandingan untuk kekLratan dari momen yang terjadi adalah

Ap

w

md
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Mtd > Mg : I 097.6 kg cm > 263.7 kg cm (nrtd lehih besar dari Mg)

sehingga konstruksi pemakaian ini cLrkup anran. Dara yang hilang karena gesekan (Ng)

Ng-Mgx\\'rirZ
Fr75r3600

263.7x 62.8 r 2 x 2 :0.15 Dk

1.622x75r3600

Daya maximum )'ang terjadi (Dmax) adalah :

D max - N,{td x n

9,74 x 105

- 1097.6 x 6000

9,74 x l0s

' 6,76 mm

Daya mekanisme adalah :

Nm : D max x 0.5 x 2 + p ( 6000-10.3 )

6000

: 6.76 x 0.5 x 2 + 100 ( 6000-10.3 )

,r-
106,58

Efisiensi kopling ( pK ) adalah :

pK:Nm-Ngx1009,0

Nm

:106.58-0.15 x 100 ",,

106,58

99,8 0/o

!
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3.4. Pegas

Pada pegas kendaraan, baik roda dua maupun roda empat berfungsi

tumbukan atau kejutan sebagai media pembalik dalam perencanaan direncanakan

: Pegas matahari (diafragma) dan pegas tekan (kejut)

sebagai penarik

dua pegas yaitu

: -_ -

Ganrbar -:.5 Pegas

3.4.1. Perhitungan Pegas Matahari ( Diafragma )

Pada prinsipn)/a cara kerja pu'ras nratahari sama dengan sistem cantilever beam, dimana

difleksipadapegas ini teriadi bila eare di abaikan oleh penekan ujung.

Perhitung gayapada pegas dapat di hitung dengan mengeunakan rumus persamaan sebagai berikut

Oo: O

\

dimana :

Q : gaya untuk melepas kopling

:r : jumlah pegas : ( l8 )

JL-

TTINGAN
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untlrk mendapat besar Q Iebih dahLrlLr cli cari besar gayatekan pegas terhadap plat gesek ( pd )

pd: Pv x fk

pv = Tekanan tumbuk izin asbes:3-4 kg/cm ( 3 kglcm diambil )

fk : Luas permukaan gesek (231,7 cm2 )

maka:

pd : 3 kg/cmr r 23 I.7 crnr

: 695, I kg

Pada prinsipnya kerja pegas matahari mengalarni keseirnbangan. maka pada pegas berlaku s\ stenl

keseimbangan:Xm:0

Dari gambar di ats dapat di lihat bah*,a keseimbangan adalah nol atau Im : 0

Qxi:pdxl<

L : panlang cutter

K : konstanta pegas

Maka:
a : 695.1 ks/ 1.5 crr

3cm
I -rJ.,15 kg

Oo: o

n

151.-15 kg

l8

8.58 kg

!ffi-r-llL
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Lenturan atau defleksi yang terjadi pada peuas ( ii I

6: SxnrDrrQ

D-rG

I)imana:

5 : lendutan atau detleksi pegas ( nm )

Q - gaya pada peuas

G : Modrrlrrs qeser: 7"-5 x I0r ks/mm: (Lrntr:k ba.ia )

D : Diameter lilitan rata-rata: 13 mm

D : Diameter karvat:2.90mm

Maka:

6 :8 x 18 x l3r x 20;1.4 : 64665619^2

2-904 x 7.5x lOj 530460,75

: 121.9 mnr

tegangan lentur y'ang terjadi (tr) adalah :

'rr : QpxLrh
b.rhr

Dimana:

rr : Tegangan lentur 1,ang terjadi ( kg/nrm2)

Qp: gaya pada pegas

L : panjang pegas ke pin clrtter i cnt - 30 mm

h : Tebal pegas 3,5 mm

B : Tinggi pegas:6xh-6x3"5:2lnlm
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Maka:

tr:8.58x30x3.5 :900,9

21x(3,5)r 900,4

: 1,0006 kg/mm2

3.-1.2. Perhitungan Pegas Tekan

Pegas tekan herftrngsi untuk meredanr setaran senaktu kopling beker.ia akibat qetaran

saat penyambungan mauplrn getaran akibat pemLrtusan pada kopling. Pada perencanaan inijLrrnlah

pegas tekan ( Z: 6 buah )

Caya yang dialami pada pegas tekan

F-M1d

Rm

Dimana:

Nltd : Moment yang di rencanakan

Rm : jari-jari letak pegas (cm)

Rm :Do-Dp

4

- 22A -3.2

1

: -1.8cnr

Rm : .18 mm

:naka :

F : 10977 kg rnm

48 mm

: 228.69 kg

29
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Caya y'ang di terima setiap pegas ( Fp )

Fp: E

Z

: 228.69 kg

6

Fp : 38,12 kg

Dalam pegas yang di rencanakan adalah bahan SUS 316 WPA ( karvat baja poros ))'ang rnerniliki

tegangan tarik sebesar (120 lzt5 kg/mm2)

Dimana :

Tmax: KdSxDxFp

zxds

faktor pegangan pegas dari arval

(c + 0.5I:7+0.5 -10.7

D : Diameter lilitan rata-rata :22.4 mm

d : diameter karvat : 3.2 rnm

rnaka :

r rrax 1.07 8 r 22.4 x 38.12

3.1-l x 3.?3

71.0-l kgimmr

Kd-

Kd:
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0,08 0,50 2,90 *6,50

0,90 0,55 3,20 *7,00

0,1 0,60 3,50 *9,00

0,12 0,65 4,00 *9,00

0,14 0,70 4,50 * 10,00

0,16 0,90 5,00

0,18 1,00 5,50

0,2 1.,20 6,0

0,23 1.,40

0,26 1,60

0,29 1,80

0,32 2,00

0,35 2,30

0,45 2,60
Table 3.21. dianreter karvat. Surnber : ( Sularso, 1983 )

Tabel diameter standart dari kanat baia keras dart kau,at musik

Sedangkan besar tegangan punter (tp) pada pegas tekan yaitu :

Tp:8FpxD
nxdl

:8x38.12x22.4

3,14 x (3,2) 3

Tp 66,39 kg/rnm

Dari syarat pemakaian

l-t > rp :71,04 kg/mm > 66,39 kg/mm2(aman digunakan) karena tegangan izin maksimum lebih

besar dari tegangan punter yang terjadi.

31
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3.5. Bantalan

Bantaian adalah elemen mesin vans menun.rplr poros yang berbeban sehingga putaran

dan getaran bolak-balik dapat berputar secara halirs. dan tahan latna. Bantalan harus kokoh untuk

memungkinkan poros serta elemen rresinrrra berkerir dengan baik. jika bantalan tidak berfungsi

dengan baik maka prestasi seluruh sistenr akan r.ncnulLln i-itall tidak berkeria semestinl'a.

PNIINGA N

H_H
P If PA\J

Gambar 3.6 Bantalan Radial (kiri)

/rA9l{l q

dan Bantalan Aksial (kanan)

3.5.1. Perhitungan Bantalan

Berdasarkan Tabel dibawah, dipilih 630622. didapat d :30 mm, D :72 mm, B : l9mm, r:2
mrn. C :2090 kg. Co : 1440 kg

Dengan demikian beban ekivalen dinamis Pa (Kg) dapat diketahui dengan menggutrakan
persamaan :

Pa: X . Fr + Y . Fa............ ..( Sularso, 1983 )

Dimana:
Fr : Reban Radial (kg)
Fa : Beban Aksial (kg)
X,Y - Flarga - harga lang terdapat dalam tabel 3.5

32
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Nomor bantalan Ukuran luar Ka pasitas

nominal
dinamis
spesifik C

(ke)

Kapasitas
nominal
statis
spesifik Co

(ke)

J enls
terbuka

Dua

se kat
Dua

se kat

tanpa
konta k

d D B r

6000
6001"

6002
6003
6004
5005

6006

6007
6008
6009
6010

6001.22

O2ZZ

600322
O4ZZ

O5ZZ

600622

OTZZ

OSZZ

600922
1.OZZ

6001vv
O2VV

6003vv
O4VV

O5VV

6006vv
OTVV

O8VV

6009vv
].OVV

10

72

i5
1.7

2O

25

30
1tr

40
45

50

26

10
??

35

42

47
((
62

68

75

80

8

8

9

10

12

1.2

13

1.4

15

1.6

16

0,5

0,5

0,s
0,s
1.

1

1,5

1,5

1,5
1q
1,5

360
4C0

440
470
735
790
lUJU
1250
1310
1.640

1.71.O

196

229
263

296
464

530
/4U

915
1010
L320
t430

6200
6201.

6202
6203
6204
5205
6206
6207
6208
6209
62tO

6200ZZ
OlZZ
O2ZZ

620327
O4ZZ

O5ZZ

620622
OTZZ

OSZZ

6209ZZ
1.OZZ

6200vv
OlVV
O2VV

5203VV

04VV
05w

6205VV
OTVV

08w
6209VV

lOVV

10

1.2

15

Ll
20
25

30
35

40
45

50

30
32

35

40

47

52
62
72

80

85
90

9

10

1.1.

t2
1_4

15

16
1"7

18

19

20

1

1_

1

1

1.,5

1,5

1,5

2

2

2

2

400
)f)

600
750
1000

1 100

1530
201.0

2380
2570
3750

236
305

360
460

63s

703
1050
1430
1650
1880
21.O0

6300
6301
6302
6303
6304
630s
6305
6307
6308
6309
6310

630022
OlZZ
O2ZZ

630322

O4ZZ

O5ZZ

630622
OTZZ

OSZZ

630922
LOZZ

630ovv
OlVV
O2VV

6303VV

O4VV

O5VV

6306VV
OTVV

OBVV

6309VV
lOVV

10

1.2

15

T7

20
25

30
35

40

45
50

35

37
42
47
52

62
f1

80
90
100

110

1.1.

1_2

13

1.4

L5

1.7

19

20
23

25

27

1.

1,5

1,5

1,5

2

2

2

?q
1tr

?q,

3

63s
760
895
1.070

1.250

1610
2090
2620
3200
4150
4850

365
450

545
660
785
1080
1.440

1"840

2300
?1nn

3650
Table 3.5. material bantalan, Sumber : ( Sularso. 1983 )

Untuk bantalan bola alur dalanr dan berbaris tunggal :

Maka:

FalCo : 0.0 I zl (direncanakan)
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Dengan :

Co : 1650 kg , kapasitas nominal statis spesifik

C - 2380 ku : kapasitas nominal dinarnis spesifik

Sehinuga: Fa: Co.C'

Fa-0.01:1 x l.i-10 :20.16k9

Sedangkan (Fr) dapat diketahui dengan rnenggunakan persamaan :

Fct

;* 
, e, untuk baris tLrnggal

Dimana :

^ F-u
Fr : - 

, dengan (e) : 0,19 dan (r') - 1.2
v.e

Maka:
_ 20.r 6Fr: ---- -88.41(g1,2x0,19 '

Harga : X :0,56

Y:2.30

Maka:

Pa:X.Fr*Y.Fa

: 0,56 x 88,42 + 2.30 x 20,16

- 95,88 Kg

Jika C (Kg) menyatakan beban nominal dinamis spesifik dan Pa (Kg) beban ekivalen

,linamis. nama faktor kecepatan (fn) untLrk bantalan bola adalah:

/r rr\
^ I).)3 1r,t
t" =li )/, ' ' " "( Sularso' re83 )

dimana : n:6000 rpm
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Maka : .fi1= f ++'J ;/, - o.oos6t] - ().t71
\ 6000, ' -'

Sedangkan faktor umur bantalarr adalah :

.th = .n.!' Ptt

= 0.177 x;i* = r so

Sehingga umur nominal ulrtuk bantal:-in bola adalah :

Lh : 500 . 1tlr1r ...( Sularso, 1983 )

: 500 r 1 3.80 )' - i87-<6.228jarn

Diperkirakan ketahan:ur clari bantalan. dilihat dari umur nominalbantalan ( Lh - 28756,228

jam) dan berdasarkan dalam tabel Lrnrur bantalan. nraka bantalart ini tennasuk pemakaian sebentar

- sebentar ( tidak terus menerus ).

Dalam perencanaan ini direncanakan perral.aian selama ( 2-1-iam ) perhari maka:

28756'228:1198 
hari

zq

Sehingga diperkirakan umur bantalan apabiia dip.'31ir1 secara kontiniLr (24amlhari) maka

lamanya pemakaian kira - kira 3,273 tahun^ dimana I tahun i66 hari.

1'ltl
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Maka:

F : 10977 k{r/mm

-,,-,,"
: 274.4 kg

Sehingga beban tarik aksial (Fb)

Fb: E

N

= I7ul.4kS

8

Fb _ it..i kg

Bahan terbuatdari SS 50 denean kekuatan tarik trbt: -.5 k-e,rnlm2,

Tegangan geser izin ('rg) adalah :

rg: tb

Sfr x SO

Sf : faktor keamanan untuk baja karbon ternpa : 8

Sf : Faktor keamana untuk baja karbon dengan penuanih massil 1.3-3.0

: 3,0 (3,0 diambil)

rg : 55 kg/mm2

8r2
: 3,43 kg/mm2

Tegangan tarik yang terjadi (tt) adalah :

tt:Fb

A

lilt
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Irulllg
3,1 4-r8

Dirnana:

Fb : beban tarik aksial

Ta : tegangan tarik rang di izinkrn

Maka:

W: IT

l-ul/

:43,69

d r = 43, 129 (sesuai table -1.6. )

A : n (cir)l

4

A : 3.t1(43,12\)

4

: 1460,19 mm

sehingga :

tt : 34.3 krr

o*ln *,,
U.02i5 kg,mrn:

Syarat pemakaian-rg > rt:3.43 kg/mmr> 0,0235 kg/mml

Maka konstruksi baut pengikat poros dengan flyr.vheel aman untuk di pakai dan spesefikasi yang

sudah di dapat atar-r di rencanakan antara Iain :

Diameter luar (D) : 48"000 mrn

Diameter Elektif (D:) - 44.752 mnt

E;
I

1/ - .

ltftT

dr> :

38UNIVERSITAS MEDAN AREA



Diameter dalarn (Dr)

Jarak bagi (p)

Tinggi kairan (FI)

: ,13.129 mnr

:5mm

:2.706 mm

I]. Ilaut pengikat rurnah kopling dengan I'lvrvheel

Jr-rmlah baut 1,ang di rencanakan ada i2 bLrah

.larak sumbu ke baut (R):60 mm.

IVlaka ga1,a rang di terirna oleh setiap baLrt aclalah :

F:Mld
DI\

: 10977 kgirnrl

60 mrn

: r 82.95 kg

Sehingga gaya yang di terima oleh setiap baut (tb) adalah :

fb:E
n

: 182.95

12.

: 15"2-15 kg

Bahan baut adalah SS 50 dengan kekuatan tarik (tbtadalah 55 kg/mml

\\/: F

dr> li;t;
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4xl82.95Kg

l.i -1,. I l
dr>

: 19,42 mrn ( dranrLril lv.l')-l

Maka di peroleh

A : :r (19.294)2

4

: 29.22 mm)

Sehingga :

tt : 15.245 kg

,rr, -^
0.52 kg/mm2

Syarat pemakaian adalah rg > rt : 3.4i kg/mm2 > 0.52 kg/mrn:. tegangan geser izin lebih besar

dari tegangan tarik yang terjadi sehingga aman digunakan.

Maka baut pengikat flyrvheel dengan rumah kopling aman untuk di pakai dari spesifikasi iang

sudah di dapat dan diperoleh :

Diameter luar (D) : 22,000 mm

Diameter Efektif (D2) - 20,376 mm

Diameter dalam (Dr) : 19,294mm

Jarak bagi (p) : 2.5 mm

Tinggi kaitan (H) : l,353rnm
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Ulir Jarak bagi

p

Ti nggi

ka ita n

Hr

Ulir dalam

Diameter
Luar D

Diameter
efektif Dz

Diarneter
Dalam Dr

1 2 3

Ulir luar

Diameter
luar d

Diameter
efektif dz

Dia rneter
inti dr

M6

M8
M7

1_

I
L,25

o, s-r ,
0,67 7

6 000
7 000
5 iC0

5,350

6,350
7,188

4,977

5,9',17

6,647

M10
M9

M11

1-,25

1.,5

1,5

0,67]
0,8L2
0,81_2

9.000

10,000

11,000

o/ too
9,026

1,0,026

7,647

8,367

9,367
M 1.2

M16
ta 14

1 7q,

2

2

0,947
1,083
1,083

1.2,000

14,000
16,000

10,863

1.2,71.0

1,4,7 1,0

10,106
11,835

13,835

M20
M 3.8

M22

,tr
,q
')(

1,353
1,353
1,353

l-8,000
20,000
22,000

L6,376
18,376
20,376

1.5,249

1,7,294

L9,294
M24

M30
M2l

3

3

3,5

1,624

1,,624

1,,894

24,000
27,000
30,000

22,051
25,051_

27,727

20,752

23,752
26,752

M36
M33

M39

3,5
4
4

1,,894

2,165
2,1.65

33,000
36,000
39,000

30,727
34,402
36,402

29,21,L

31,,670

34,6'/0
M42

M48
M4s

4,5

4,5
5

2,436
2,436
2,706

42,OOO

45,000
48,000

39,007
42,007
44,752

37,1,29

40,1,29
L) 1)q

M56
M52

M60

5

5,5
(tr

2,706
2,977
2,977

52,000
56,000
60,000

48,752
54,428
56,428

46,587
50,046
54,046

M64
M68

6

6

3,248
3,248

64,000
68,000

50,103

64,103
57,505
61,505

T.,ble i.6 Kisar Ulir, Sumber : ( Sularso, 1983 )

,llll
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3.7. Paku Keling

Bentuk dan ukuran paku keeling rrenLrrui nornialisasi Dn l0l diberikan dalarn table.

P
T-\rr-\ A l\ |

l_rr r fi \ (a   r/f--\TNi , rr_t"trLl\u

Cambar 3.8 Paku Keling

3.7.1. Perhitungan Paku Keling

Untuk mengikatplat gesek dengan plat pembaria digunakan sistem sambungan paku keling.

Pada perencanaen paku keling ini. direncanakan paku keling sebanyak n : 24 buah. Pada

perencanaan paku keling di ambil dari bahan Aluminium dengan kekuatan tarik r b:37 kg/mm2,

dimana paku keling yang di rencanakan (2,3 - 6 ) atau f-lat - head river.

Sehingga :

d p diameter paku (direncanakan ) : 3 mm

L lebar permukaan plat gesek :2317 mm

V laktor keamanan ( 8- l0 ) direncanakan : i0

L p jarak antara paku keling ( Lo - 2,2 . d p)

D kp diameter kepala paku keling ( 14,6 . d r )

d r. ,l (direncanakan )

maka : P *n : 1.6 x 4 : 6.4 rnrn

gaya yang berkerja pada paku keling adalah ;

P - 14. .......( Sularso, 1983 )
Lp

Dimana :Mp : 10911 kg mnr

Lp: 2,2xdr2,2x3-6.6mm

ill
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Jadi :

P = )99f_l : 1663,18 kg rnm
6^6

sedangkan gaya yang berkerja pada rnasing - masing pakLr keling dapat di asumsikan dengan

persamaan berikut ini :

P': P: 10977 :457.37 ksmnr
n24

dengan faktorkeamanan yangdirencanakan sebesarv- 10, makadi peroleh tesi'lngart izitt sebesar

:t - rr - .r7 .1.7 kgrrnm:
v l0

Sedangkan tegangan geser (ig ) adalah :

rg : P' kg/mml
n.Fr

dimana :

P' : gaya yang bekerja pada masing - rnasing paku keling

Fr : luas penampang paku keling

: n,d3
4

dr: diameterlubangpakukeling(d+ I -3 -. 1:Jmm:0,4crn)
jumlah paku keling :24 buah

jadi :

Fr : n. dr2 : 3.14x 42 - 12,56cm)
44

maka :

rg P' 157.37 : i,5 17 kg/rnrn :

n . Fr 21x 12,56

sehingga tegangan geser yang di izinkan adalah :

rer 0,8.It
0,8 x 3,7 : 2^96 kg/mm2

|l]
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sehingga diperoleh tegangan geser r-ang di izinkan lebih besar dari pada tegangart geser )'ang

terjadi r qt> rg atau2.96 kg/rninr > 1.5i7 kgimmr. jadi paku keling aman digunakan telhadap

tegangan geser yang terjadi pada satu koplins 1,'ang berker.ia.

'legangan tr"rmbuk yang terjadi pada paku keling adalah :

P : P' kg/mni
n.Fa.S

Dimana:

Fo : luas penampang

Dr : dianreter lubang

S - tebal plat

N : jumlah paku keling

Sedangkan tegangan tumbLrk izin adalah :

Pr : 2.It Maka:

Pr: 2x3,7 : 7,4kglmm2 Agar konstruksi aman maka:

Pr> P
P,t P'

n.Fa.do

7,4 kglmmz . 457 .37 _
24x4xS

s > 457,37
I10,4

S : 0,644 mm
Maka tegangan tumbuk yang ter.iadi antara paku keling dan plat pembawa adalah :

P : P' kg/mm2
n.Fa.S

: 457 ^37
24x4x3x0.644

- 2.17 kgimm:
.iadi tegangan tumbLrk izin lebih besar dari pada tegangan tumbuk vanu terf adi ),akni :

Pt > P atau7,4 kg/mm2 > 2,47 kgrmm2 , berarti konstruksi paku keling aman terhadap haya tumbuk

yang terjadi.

ill
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BAB IV

PERAWATAN MAINTENANCE ( PEMELIHARAAN )

Pemeliharaan yang di butuhkan oleh kopling adalah pera\\,atall berkala 1'ang di lakukan

setiap 6 bulan sekali, meliputi :

o Pembersihan sisa- sisa gesekan plat gesek yang berbahan dasar asbes 1'ang biasanl'a

meninggalkan sisa di bagian dalam dari rr-rmah kopling.

o Pemberian minyak pelumas pada pegas kopling guna mencegah karat yang timbul karena

usia atau u,aktu.

o Penggantian karet penekan kopling yang biasanya juga rusak karena rvaktu atau jangka

pemakaian.

r Pemeliharaan ini haruslah dilakukan di bengkel, hal ini karena untuk membongkar kopling

kita terlebih dahulu haruslah menurunkan rumah transmisi atau biasa di sebut (transdorvn).

Dengan pemakaian dari kopling yang tidak terlah.r dipaksakan dapat membuat kopling menjadi

lebih tahan lama dan awet.

It-ii" []lr Fi nTIilulltillil11ilililililnflTffiilTflT[ililtlilIlflflfl]iltTtl--
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BAB V

RANGKT]MAN

Dari perhitungan rancangan Kopling TOYOTA AVANZA dapat diambil kesirnpulan :

1. Perhitungan Poros

o Moment Torsi (T) - 10977 kg mm

r Bahan Poros: S45C-D

o Diameter Poros: 30 mm

2. Perhitungan Sline Dan Naaf

o Bahan spline: S45C-D

Lebar spline (w) : 15 mrn

Kedalaman spline: 3,52 mm

Jari-Jari spline (d): 16,76 mm

Diameter spline (d): 37,04 mnt

Diameter spline (L): 57 mm

Perhitungan Plat gesek

o Diameter Luar (D2): 241 mm

o Diameter Luar (D1): 160,6 mm

o Luas Plat Gesek :2317 mmz

Perhitungan Pegas

o Bahan Pegas Matahari dan Pegas Matahari : SUS 316 WPA

. Panjang Pegas Maksimum:30 mm

. Jari-jari plat pegas : 6.5 mm

lll i lill ll lilllillllllllllillflliffllllllliTfilllll]lillllllllffmnlill I

a

a

a

a

a

4.
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5. Perhitungan Bantalan

c []ahan Bantalan: FC45C-D

. Beban dinamis spesifikasi :2090 kg

o Diameter Luar :72 mm

. Diameter dalam (d) : 30 mm

. Lebar bantalan : 19 mrn

PerhitLrngan Baut

o Bahan Baut: S50C-D

o Diameter inti Baut: 43,12 mm

. Jarak Bagi (p) : 5 mm

o Tegangan Geser Ijin : 3,43 kg/mm 2

. Tegangan Tarik :0,235 kg/mm 2

Perhitungan Paku Keling

o Bahan Paku Keling: Alumanium

. Diameter paku kelin : 3 mm

. Tegangan geser izin:2,96 kglmmz

. Tegangan geser yang terjadi: 1,517 kg/mm'z

6.

7.

i ]l-i i i I lttiil tflTilTlTflilIliltTflfliiT II lilti I 

.[liiii]ltft1l'
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l, ri[[llnTln]TilllilllflllnllilllllTll li IlllI i
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